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Abstrak 
 

Latar Belakang: Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang memiliki keterbatasan 
di salah satu atau beberapa kemampuan baik itu bersifat fisik seperti tunanetra, tunarungu, 
maupun bersifat psikologis seperti autism dan ADHD. Pengaruh media berupa kartu 
bergambar terhadap perbendaharaan kata, daya ingat, dan kemampuan subjek dalam 
menyebutkan kosakata, sehingga subjek tidak mengalami ketertinggalan dalam kemampuan 
berbahasa. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan kartu 
konsep terhadap peningkatan kemampuan bahasa ekspresif pada Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK) di Klinik Hey Kids Kartasura. Metode: Penelitian ini menggunakan penelitian 
pre-experimental dengan jenis one- group pretest-posttest design. Teknik sampling yang 
digunakan yaitu total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 15 responden. Untuk 
mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan bahasa ekspresifnya, maka dilakukan pre-
test dan post-test pada responden tersebut. Uji statistik yang digunakan dalam penilitian ini 
yaitu Uji T Berpasangan atau Paired T-Test. Hasil Penelitian: Hasil penelitian didapatkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan kartu konsep terhadap 
peningkatan kemampuan bahasa ekspresif pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Hasil Uji 
T Berpasangan atau Paired T-Test menunjukkan nilai P (sig.) 0.010 (P < 0.05 = Ha diterima). 
Kesimpulan: Terdapat pengaruh penggunaan kartu konsep terhadap peningkatan 
kemampuan bahasa ekspresif pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Di Klinik Hey Kids 
Kartasura. 

 
Kata Kunci: Penggunaan Kartu Konsep, Peningkatan Kemampuan Bahasa Ekspresif, Anak 
Berkebutuhan Khusus  
 

Abstract 
 

Background: Children with Special Needs are children who have limitations in one or several 
abilities, both physical, such as blind, deaf, and psychological, such as autism and ADHD. The 
influence of the media in the form of picture cards on vocabulary, memory, and the subject's 
ability to mention vocabulary, so that the subject is not left behind in language skills. 
Objectives: This study aims to determine the effect of using concept cards on increasing 
expressive language skills in Children with Special Needs at the Hey Kids Kartasura Clinic. 
Methods: This study used a pre-experimental study with a one-group pretest-posttest design. 
The sampling technique used is total sampling with a total sample of 15 respondents. To find 
out whether there is an increase in expressive language skills, a pre-test and post-test were 
carried out on these respondents. The statistical test used in this research is the Paired T-Test. 
Results: The results of the study found that there was a significant effect between the use of 

concept cards on increasing expressive language skills in Children with Special Needs. The 

results of the Paired T-Test showed a P value (sig.) 0.010 (P <0.05 = Ha accepted). 
Conclusion: There is an effect of using concept cards on increasing expressive language 
skills in Children with Special Needs at the Hey Kids Kartasura Clinic. 
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PENDAHULUAN 
Menurut Rencana Strategis Kementerian Pemberdayaan Perempuan Dan 

Perlindungan Anak (2015) menyatakan bahwa anak berkebutuhan khusus adalah anak yang 
mengalami keterbatasan/keluarbiasaan baik fisik, mental-intelektual, sosial maupun 
emosional yang berpengaruh secara signifikan dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain seusianya. Anak berkebutuhan 
khusus adalah anak yang mengalami outstanding fundamental disorder, sehingga anak 
tersebut tidak mampu melakukan interaksi dengan lingkungan secara normal. Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan anak yang tentu memiliki ciri-ciri yang berbeda 
dengan anak pada umumnya, mereka mengalami hambatan dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya. Mereka memiliki kekurangan jika dibandingkan dengan anak normal yang 
lain. Anak berkebutuhan khusus membutuhkan kegiatan dan layanan yang berbeda dan 
khusus agar dapat mencapai perkembangan yang optimal. Jenis gangguan ini merupakan 
gangguan yang dapat terjadi pada siapa saja khususnya pada usia balita atau usia kanak- 
kanak. Gangguan pada Anak Berkebutuhan Khusus meliputi aspek komunikasi dan 
berbahasa, perilakudan interaksi sosial mereka dengan lingkungan sekitar tempat tinggalnya. 
Dengan adanya gangguan tersebut maka AnakBerkebutuhan Khusus tentu merasa 
mengalami kendala kesulitan dalam berkomunikasi serta berinterkasi dengan teman sebaya 
di lingkungan tempat tinggal mereka serta hambatan seperti inilah yang membuat mereka 
kesulitan dalam berinteraksi dengan lawan bicaranya, dan mereka harus memaksimalkan 
kompetensi yang dimiliki agar dapat menjalankan komunitas dan memiliki pengetahuan seperti 
anak normal pada umumnya sesuai dengan amanat pemerinta dalam Perpu no 17 tahun 2010 
tentang pendidikan khusus dan layanan khusus (Sari et al., 2021). 

Menurut Kemenkes (2013) dalam Pursitasari & Allenidekania (2019) prevalensi anak 
berkebutuhan khusus yaitu sebanyak 6,2%. Angka ABK tertinggi terdapat di provinsi Sulawesi 
Tengah 7,0%, Gorontalo 5,4%, Sulawesi Selatan 5,3%, banten 5,0%, Sumatera Barat 5,0%. 
Sedangkan di pulau Jawa, Jawa Barat mendapatkan posisi kelima setelah DKI Jakarta, DI 
Yogyakarta, Jawa Timur dan Jawa Tengah yaitu sebanyak 2,8% (Kemenkes, 2018). 

Menurut Devianty (2017) menyatakan bahwa bahasa adalah alat untuk berkomunikasi, 
baik secara lisan maupun tulisan yang digunakan manusia untuk menyatakan atau 
mengungkapkan pikiran, keinginan, dan perasaannya. Bahasa digunakan anak untuk 
berkomunikasi. Bahasa dapat diekspresikan melalui berbagai bicara yang mengacu pada 
simbol verbal. Selain itu,bahasa dapat diekspresikan dengan tulisan, gaya atau gesture, dan 
musik. Perkembangan bahasa pada anak meliputi perkembangan pada kemampuan bahasa 
reseptif dan bahasa ekspresif. Menurut Fatwikiningsih (2014) menyatakan bahwa bahasa 
reseptif adalah kemampuan untuk mengerti apa yang dilihat dan apa yang didengar, 
sedangkan bahasa ekspresif merupakan kemampuan untuk berkomunikasi secara simbolis 
baik visual ataupun auditorik. Contoh bahasa ekspresif adalah berbicara dan menuliskan 
informasi untuk dikomunikasikan dengan orang lain. Dalam mengembangkan kemampuan 
berbicara, guru memerlukan media yang menunjang agar keberhasilan tujuan pendidikan 
tercapai dengan baik. Media yang ingin difokuskanpada penelitian iniadalah media kartu 
bergambar yang sering disebut dengan mediavisual/grafis (Fahruddin et al., 2022). 

Kartu konsep merupakan salah satu media pembelajaran yang berbentuk kartu 
bergambar dengan ukuran kecil berupa gambar atau simbol yang bertempat pada sisi bagian 
depan dan pada sisi bagian belakang terdapat keterangan kata atau kalimat dari gambar kartu 
tersebut. Menurut Siregar (2019) dalam (Fahruddin et al., 2022) menyatakan bahwa kartu 
bergambar adalah kartu permainan yang dilakukan dengan cara menunjukan gambar secara 
cepat untuk memicu otak anak agar dapat menerima informasi yang ada di hadapan mereka, 
dan sangat efektif untuk membantu anak belajar membaca, mengenal angka, mengenal huruf 
di usia sedini mungkin. Kartu konsep ini memberikan stimulasi kemampuan bahasa ekspresif 
dalam perbendaharaan kata melalui permainan kartu bergambar yang didesain sangat 
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menarik untuk anak-anak. Media pembelajaran kartu bergambar membuat siswa mengalami 
peningkatan dalam belajar yaitu mereka lebih penasaran terhadap media yang disampaikan 
oleh guru kelas, siswa ABK tersebut merasa senang dan paham akan pembelajaran yang 
telah diajarkan terutama dalam pembelajaran mengenal kata. Karena selama ini siswa ABK 
dirasa kurang mengenal kata tentang benda di sekitar tempat tinggal mereka. Media 
pembelajaran kartu bergambar dapat membantu anak berkebutuhan khusus untuk belajar, 
dalam kemampuan mengucap kata dan mengenal kata karena stimulus dari media kartu 
bergambar yang beranekaragam dan berwarna-warni. Serta ada peningkatan motivasi belajar 
siswa ketika menggunakan kartu bergambar. Perlu adanya pendampingan dalam penggunaan 
kartu bergambar dalam hal pengkondisian dan menarik stimulus awal (Sari et al., 2021). 

Berdasarkan manfaat diatas tentunya alat permainan edukatif sangat membawa 
pengaruh positif dalam proses kegiatan di sekolah, selain sebagai alat bantu dalam proses 
belajar serta dapat mengefisienkan biaya pengadaan sumber belajar dan waktu dengan 
sebaik mungkin untuk mencapai keberhasilan proses pembelajaran (Fahruddin et al., 2022). 
Menurut Noviani (2014) menyatakan bahwa pengaruh media berupa kartu bergambar 
terhadap perbendaharaan kata, daya ingat, dan kemampuan subjek dalam menyebutkan 
kosakata, sehingga subjek tidak mengalami ketertinggalan dalam kemampuan berbahasa. 

Klinik Hey Kids adalah salah satu klinik terapi wicara yang berada di daerah Kecamatan 
Kartasura. Dengan menggunakan kartu konsep diharapkan mampu membantu proses belajar 
anak berkebutuhan khusus. Dimana kartu konsep ini sangat penting untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa ekspresif anak berkebutuhan khusus, oleh sebab itu peneliti memilih 
Klinik Hey Kids Kartasura sebagai lahan penelitian. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
terhadap “Pengaruh Penggunaan Kartu Konsep Terhadap Peningkatan Kemampuan Bahasa 
Ekspresif Pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Klinik Hey Kids Kartasura.”. 
 
METODE 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan desain pra 
eksperimental (Pre-Experimental) jenis One-Group Pretest-Posttest Design. Terdapat dua tes 
yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu, pretest dilakukan sebelum intervensi dan 
posttest dilakukan setelah intervensi. Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2013). 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK) di Klinik Hey Kids Kartasura. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 15 anak. 
Pengambilan sampel menggunakan total sampling, yaitu pengambilan sampel dimana jumlah 
sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
kartu konsep sebagai instrument penelitian. Penelitian melakukan pre-test dan post-test 
dengan menggunakan Expressive One-Word Picture Vocabulary Test (EOWPVT). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di Klinik Hey Kids yang beralamat di Kemasan RT 02/RW 09, 
Kauman, Ngadirejo, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Klinik Hey 
Kids merupakan klinik praktek mandiri yang dibangun sejak 13 Januari 2019. Klinik Hey Kids 
saat ini memiliki terapis sebanyak 4 terapis, antara lain dua orang terapis wicara, satu terapis 
okupasi, dan satu terapis fisioterapi. Program layanan yang terdapat pada Klinik Hey Kids 
antara lain Layanan Asesmen dan Layanan Intervensi Terpadu yang berupa layanan 
intervensi keterapian (terapi wicara, terapi okupasi, dan terapi fisioterapi) dengan lama 
intervensi selama 60 menit. Klinik Hey Kids memiliki 20 klien di tahun 2022 dengan berbagai 
jenis gangguan. Namun, ada 5 klien yang sedang libur terapi selama beberapa bulan ini 
(berhenti sementara). Gangguan pada klien di Klinik Hey Kids, antara lain: Autism Spectrum 
Disorder, Retardasi Mental, Intellectual Disabilty, Speech Delay, Cereball Palsy, Down 
Syndrome, Social Communication Disorder, Gangguan Artikulasi. 

Berdasarkan hasil survey yang dilaksanakan terdapat 15 anak dari berbagai jenis 
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gangguan. Berdasarkan hasil observasi, kartu konsep atau kartu bergambar menjadi salah 
satu yang bisa meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak, menurut Siregar (2019) 
dalam Fahruddin et al., (2022) menyatakan bahwa kartu bergambar adalah kartu permainan 
yang dilakukan dengan cara menunjukan gambar secara cepat untuk memicu otak anak agar 
dapat menerima informasi yang ada di hadapan mereka, dan sangat efektif untuk membantu 
anak belajar membaca, mengenal angka, mengenal huruf di usia sedini mungkin. Pengaruh 
media berupa kartu bergambar terhadap perbendaharaan kata, daya ingat, dan kemampuan 
subjek dalam menyebutkan kosakata, sehingga subjek tidak mengalami ketertinggalan dalam 
kemampuan berbahasa. Hal ini sudah jelas bahwa kartu konsep atau kartu bergambar 
ditujukan pada anak-anak (Noviani, 2014). 
 
1. Analisis Data 
a. Uji Normalitas Data 
Sebelum dilakukan uji beda, perlu dilakukan uji normalitas data terlebih dahulu. Uji normalitas 

bertujuan untuk melihat sebaran data yang akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak. 
Terdapat 2 Jenis Tampilan Hasil Uji Normalitas, yaitu menurut Kolmogorov-Smirnov dan 
Shapiro-Wilk. Uji normalitas menurut Kolmogrorov-Smirnov menunjukkan jika hasilnya 
tidak berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas menurut Shapiro-Walk menunjukkan 
jika hasilnya berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas, data menunjukkan berdistribusi normal nilai P (Sig.) 
> 0.05. Dari tabel 4.5 diketahui hasil dengan menggunakan Shapiro-Wilk didapat nilai P 

(Sig.) nilai bahasa ekspresif sebelum diintervensi (pre-test) yaitu 0.155 dan nilai bahasa 
ekspresif sesudah diintervensi (post-test) yaitu 0.314 yang artinya nilai P (Sig.) 

> 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
 

Tabel 4.5 Uji Normalitas 
 
 

Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. 

Nilai Bahasa Ekspresif Sebelum Intervensi (pre-
test) 

.914 15 .155 

Nilai Bahasa Ekspresif Sesudah Intervensi (post-
test) 

.934 15 .314 

Sumber: Data primer SPSS diolah, 2022 
 
b. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan Paired T-Test atau Uji T Berpasangan. Paired 

T-Test adalah salah satu metode pengujian yang digunakan untuk mengkaji keefektifan 
perlakuan, ditandai adanya perbedaan rata-rata sebelum dan rata-rata sesudah diberikan 
perlakuan (Sugiyono, 2013). 

Berdasarkan hasil Uji Paired T-Test tersebut diatas, maka didapatkan nilai P (Sig.) sebesar 
0.010 yang berarti P< 0.05 sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
penggunaan kartu konsep terhadap kemampuan bahasa ekspresif pada Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) di Klinik Hey Kids Kartasura. 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Analisis Paired T-Test 
 

Paired Samples Test 

   Paired Differences  t Df Sig.(2 
- 

tailed) 
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  Mean Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% 
Confidence Interval 

of the 
  Difference  

   

     Lower Upper    

Pair 1 Nilai Bahasa 
Ekspresif 
Sebelum 
Intervensi 

– Nilai 
Bahasa 
Ekspresif 

Sesudah 
Intervensi 

        

  
-2.600 

 
3.355 

 
.866 

 
-4.458 

 
-.742 

 
-3.001 

 
14 

 
.010 

Sumber: Data primer SPSS diolah, 2022 
 

c. Analisis Univariat 
Analisis univariat dilakukan untuk menganalisis setiap variabel dengan menggunakan 

distribusi frekuensi dengan dengan presentase masing-masing variabel. 
 
1) Deskripsi data responden berdasarkan usia 
Hasil penelitian bedasarkan usia responden dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 
 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Responden 
 
 

Usia Responden Frekuensi Presentase 

 9 tahun 

 9 tahun 

15 
0 

100% 
0% 

Total 15 100% 

Sumber: Data primer SPSS diolah, 2022 
 
Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh informasi bahwa responden yang berusia kurang dari atau 

sama dengan 9 tahun ada 15 responden atau sebesar 100%, sedangkan responden yang 
berusia lebih dari 9 tahun ada 0 responden atau sebesar 0%. 

 
2) Deskripsi data responden berdasarkan jenis kelamin 
Hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin pada dilihat pada tabel 4.2 berikut: 

 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

 
 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Laki-laki Perempuan 10 
5 

70% 
30% 

Total 15 100% 

Sumber: Data primer SPSS diolah, 2022 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh informasi bahwa dari responden yang berjenis kelamin laki-

laki berjumlah 10 orang atau sebesar 70%, sedangkan responden perempuan berjumlah 
5 orang atau sebesar 30%. 

 
3) Deskripsi data variabel kartu konsep intervensi di Klinik Hey Kids Kartasura 
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Jenis Instrumen untuk Intervensi 

 
 

Jenis Instrumen Intervensi Frekuensi Presentase 

Kartu Konsep 15 100% 

Total 15 100% 

Sumber: Data primer SPSS diolah, 2022 
 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diperoleh informasi bahwa responden yang diberi intervensi 

berupa kartu konsep sebanyak 15 orang atau sebesar 100%. 
 

4) Deskripsi data variabel kemampuan bahasa ekspresif anak sebelum dan sesudah 
diintervensi. 

Hasil penelitian bedasarkan kemampuan bahasa ekspresif sebelum dan sesudah diintervensi 
dapat dilihat pada tabel 4.4: 

 
Tabel 4.4 Hasil Kemampuan Bahasa Ekspresif Sebelum dan Sesudah Diintervensi 

 
 

  Mean N Std. 
Deviation 

 Nilai  Bahasa 
Ekspresif Sebelum 

  Intervensi (pre-test)
  

19.13 15 15.175 

Pair 1    

 Nilai Bahasa 
Ekspresif Sesudah 

Intervensi (post-test) 

21.73 15 15.966 

Sumber: Data primer SPSS diolah, 2022 
 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa nilai bahasa ekspresif pada anak 

berkebutuhan khuhsus sebelum diintervensi sebesar 19.13% dan nilai bahasa ekspresif 
pada anak berkebutuhan khusus sesudah diintervensi sebesar 21.73%. 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan kartu konsep terhadap 
peningkatan kemampuan bahasa ekspresif pada anak berkebutuhan khusus (ABK). Penelitian 
ini dilakukan di Klinik Hey Kids Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah, Indonesia. 
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain pra 
eksperimental (Pre-Experimental) jenis One-Group Pretest-Posttest Design. Terdapat dua tes 
yang telah dilakukan pada penelitian ini yaitu, pretest dilakukan sebelum intervensi dan 
posttest dilakukan setelah intervensi. Ukuran responden yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah berusia dibawah 9 tahun berjumlah 15 anak. Variabel dalam penelitian ini berskala 
nominal dan rasio dengan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan uji statistik 
menggunakan Paired T-Test. Penelitian ini dilakukan kepada anak yang berusia 2-7 tahun di 
linik Hey Kids Kartasura. Terdapat 15 anak diintervensi dengan menggunakan instrumen kartu 
konsep sebanyak 8 kali pertemuan. 

Gambaran hasil pemberian kartu konsep terhadap peningkatan kemampuan bahasa 
ekspresif pada anak berkebutuhan khusus (abk) di klinik hey kids kartasura di jelaskan dalam 
uraian berikut: 
1. Gambaran penggunaan kartu konsep yang telah diolah pada Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) di Klinik Hey Kids Kartasura terdiri dari 15 responden yang diberikan intervensi 
berupa kartu konsep atau sebesar 100% dengan tatap muka sebanyak delapan kali 
pertemuan. 
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2. Gambaran peningkatan kemampuan bahasa ekspresif pada Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK) di Klinik Hey Kids Kartasura terdapat hasil rata-rata raw score pre-test kemampuan 
bahasa ekspresif sebesar 19.13%, sedangkan hasil rata-rata raw score post-test 
kemampuan bahasa ekspresif sebesar 21.73%. 

3. Gambaran hasil analisis uji data pengaruh penggunaan kartu konsep terhadap 
peningkatan kemampuan bahasa ekspresif pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di 
Klinik Hey Kids Kartasura menggunakan uji statistik Paired T-Test didapatkan nilai 
signifikansi pada penggunaan kartu konsep sebesar = (sig.) 0.010 (P ≤ 0.05), sehingga 
dapat diartikan terdapat pengaruh penggunaan kartu konsep terhadap peningkatan 
kemampuan bahasa ekspresif pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Klinik Hey Kids 
Kartasura. 

Berdasarkan dari hasil paparan diatas menunjukkan bahwa ada pengaruh 
penggunaan kartu konsep terhadap peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak. 
Pengaruh media berupa kartu bergambar terhadap perbendaharaan kata, daya ingat, dan 
kemampuan subjek dalam menyebutkan kosakata, sehingga subjek tidak mengalami 
ketertinggalan dalam kemampuan berbahasa. Hal ini sudah jelas bahwa kartu konsep 
atau kartu bergambar ditujukan pada anak-anak (Noviani, 2014). Penggunaan kartu 
bergambar ini sangat menarik perhatian anak dan sangat mudah digunakan dalam 
pembelajaran, karena ketika diperlihatkan gambar yang terdapat di tema, anak-anak 
sangat antusias ketika memulai pelajaran. Selain itu kartu bergambar juga melatih kreatif 
dan imajinasi dari anak sehingga anak dapat melatih pengunaan kata-kata yang 
tergambar dari otak mereka yang sesuai dengan keinginannya (Safitri et al., 2022). 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang dilakukan di Klinik Hey Kids Kartasura diambil 
beberapa kesimpulan. Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut; Gambaran penggunaan 
kartu konsep yang telah diolah pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Klinik Hey Kids 
Kartasura terdiri dari 15 responden yang diberikan intervensi berupa kartu konsep atau 
sebesar 100% dengan tatap muka sebanyak delapan kali pertemuan. Artinya jumlah semua 
anak berkebutuhan khusus di Klinik Hey Kids Kartasura sebanyak 15 anak. Gambaran 
peningkatan kemampuan bahasa ekspresif pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Klinik 
Hey Kids Kartasura terdapat hasil nilai rata-rata raw score pre-test kemampuan bahasa 
ekspresif sebesar 19.13%, sedangkan hasil rata-rata raw score post-test kemampuan bahasa 
ekspresif sebesar 21.73%. Artinya nilai rata-rata raw score sebelum diintervensi hanya 19.13% 
diatas nilai standar deviation 15.175%, sedangkan nilai rata-rata raw score setelah diintervensi 
meningkat sebanyak 2,6% menjadi 21,73%. Gambaran hasil analisis uji data pengaruh 
penggunaan kartu konsep terhadap peningkatan kemampuan bahasa ekspresif pada Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) di Klinik Hey Kids Kartasura menggunakan uji statistik Paired T- 
Test didapatkan nilai signifikansi pada penggunaan kartu konsep sebesar = (sig.) 0.010 (P ≤ 
0.05), sehingga dapat diartikan terdapat pengaruh penggunaan kartu konsep terhadap 
peningkatan kemampuan bahasa ekspresif pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Klinik 
Hey Kids Kartasura. 
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